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ABSTRAK

HIV (Human Immunodeficiency Virus) merupakan penyakit yang terus
berkembang dan menjadi masalah kesehatan global. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh perceived social norm dan fear of stigma pada remaja
dengan HIV di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
studi kasus. 6 informan kunci yang telah terinfeksi HIV sebanyak 4 remaja LSL
dan 2 WPS dengan rentang usia 15-24 tahun di Kota Palembang. Selain itu,
peneliti juga menggali informasi melalui informan kunci ahli antara lain dari
Dinas Kesehatan Kota Palembang, pelaksana program HIV/AIDS di fasilitas
layanan kesehatan, dan Yayasan Sriwijaya Plus. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif-deskriptif lalu data dianalisis menggunakan teknik content
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat terhadap
penderita HIV masih cukup buruk. Masyarakat memandang penderita HIV
sebagai seorang yang menjijikkan dan berdosa, menjadi aib, memiliki penyakit
mematikan, dan dianggap terinfeksi karena karma. Pandangan tersebut
memunculkan stigma yang akhirnya menimbulkan kesalahpahaman, penolakan,
hingga diskriminasi. Akibatnya penderita takut status mereka sebagai pasien HIV
diketahui keluarga, orang terdekat, dan masyarakat. Sehingga diperlukan
dukungan sosial terutama dari keluarga dan orang terdekat guna menunjang
kelangsungan hidup penderita HIV. Selain itu, peran petugas kesehatan diperlukan
dalam mengedukasi masyarakat terkait HIV untuk menghilangkan persepsi dan
perilaku buruk masyarakat kepada penderita HIV.

Kata Kunci : Perceived Social Norm, Fear of Stigma, HIV
Kepustakaan : 73 (2014-2024)
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ABSTRACT

Human immunodeficiency virus (HIV) is a disease that is growing and becoming
a global health problem. The purpose of this study was to determine the influence
of perceived social norm on fear of stigma among adolescents with HIV in
Palembang City. This research used a case study research design. The research
sample was 6 key informants who had been infected with HIV as many as 4 MSM
adolescents and 2 FSW with an age range of 15-24 years in Palembang. In
addition, researchers also explored information through key expert informants,
including from the Palembang City Health Office, HIV/AIDS program
implementers at health care facilities, and Sriwijaya Plus Foundation. This
research used a qualitative-descriptive methods and data were analyzed using
content analysis techniques. The results showed that people's views of people
with HIV are still quite negative. Society perceived people with HIV as
disgusting, sinful, dishonorable, terminally ill, and infected by virtue of their
karma. This view has resulted in stigma, misunderstanding, rejection and
discrimination. As a result, people are afraid that their HIV status will be known
to family, loved ones, and the community. Therefore, social support, especially
from family and close people, is needed to support the survival of people living
with HIV. In addition, the role of health workers in educating the public about
HIV is needed to eliminate poor stereotypes and behaviors of the community
towards people living with HIV.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

HIV (Human Immunofeficiency Virus) adalah penyakit yang kian
berkembang dan menjadi masalah kesehatan global. Penyakit ini telah mencapai
status pandemik yang mengkhawatirkan di berbagai negara yang tidak hanya
menjangkiti orang dewasa, tetapi juga anak-anak dan remaja (Sirait and Tobing,
2016). Berdasarkan data World Health Organizatin (WHO) tahun 2021
ditemukan 1,5 juta kasus infeksi HIV dengan 650.000 orang meninggal dengan
HIV dan diperkirakan ada sekitar 38,4 juta orang hidup dengan HIV di seluruh
dunia (WHO, 2022).

Benua afrika menduduki peringkat tertinggi degan populasi terbesar HIV
yaitu 25,7 juta diikuti Asia tenggara 3,8 juta, dan Amerika 3,5 juta. Meningkatnya
jumlah kejadian HIV di Asia Tenggara mengakibatkan kewaspadaan pada
penyebaran dan penularan HIV di Indonesia (Infodatin, 2020). Penyakit HIV
disebakan oleh Human Papiloma Virus (HPV) yang menyerang dan merusak sel-
sel darah putih yang menyebabkan penurunan imunitas tubuh manusia (Aisyah
and Fitria, 2019).

Tingkat populasi HIV di Indonesia bertambah dari tahun ke tahun dan telah
menyebar ke berbagai wilayah, mencakup perkotaan hingga pedesaan. Pada tahun
2021 populasi HIV mencapai 36.902 kasus dengan mayoritas kelompok usia
produktif. Sedangkan pada tahun 2022, populasi HIV mencapai 10.525 dari total
941.973 orang yang diuji HIV (P2P, 2022). Virus HIV tidak hanya menginfeksi
kelompok populasi dengan risiko tinggi seperti kaum homoseksual, pekerja seks,
dan pengguna narkoba, melainkan juga melibatkan ibu rumah tangga dan anak-
anak.

Berdasarkan data terbaru Kementerian Kesehatan, kejadian HIV di
Indonesia kini didominasi oleh usia muda dengan presentasi sekitar 51%. Menurut
laporan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) tercatat 1.188 anak yang dinyatakan
positif HIV di Indonesia pada tahun 2022 dengan kelompok usia 15-19 tahun
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menjadi yang paling rentan terinfeksi HIV. Selain itu, data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatra Selatan total penderita HIV
mencapai 639 kasus pada tahun yang sama dengan Palembang menjadi kota
dengan jumlah kasus tertinggi, yakni mencapai 353 kasus. Temuan ini
mengindikasikan bahwa HIV tidak hanya menyerang orang dewasa, melainkan
juga menjangkiti anak-anak dan remaja.

Peningkatan populasi penderita HIV pada remaja perlu menjadi perhatian
bagi masyarakat, terutama sektor kesehatan. Fase remaja merupakan periode di
mana terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang meliputi aspek fisik,
psikologis, dan intelektual. Perkembangan ini tidak selalu menghasilkan
tanggapan yang positif, melainkan dapat juga mencetuskan dampak negatif pada
remaja seperti keterlibatan dalam pergaulan bebas sebagai akibat dari rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap berbagai aspek kehidupan. (Pasangka et al., 2023).
Keingintahuan yang tinggi ini mengakibatkan remaja rentan terinfeksi HIV, hal
ini dikarenakan tingginya dorongan seksual yang terjadi saat masa remaja dan
didukung juga dengan kurangnya informasi terkait kesehatan reproduksi (Fitriani
etal., 2022).

Mayoritas remaja juga lebih memilih untuk mencari informasi dengan cara
berkumpul dengan teman, akses terhadap literatur tentang seksualitas, eksplorasi
situs web yang berhubungan dengan konten dewasa, mencoba untuk masturbasi,
atau berhubungan intim dengan pasangan mereka (Sarwono, 2015). Situasi
tersebut dapat dipicu oleh kurangnya pengawasan orang tua, tingkat efikasi diri
yang rendah, kurangnya kesadaran remaja, kondisi keluarga yang kurang
harmonis, kondisi ekonmi yang kurang stabil, kondisi tempat tinggal, dan
sebagainya. Selain itu, remaja belum cukup matang untuk membuat keputusan
yang tepat dan memahami konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan.
(Ayubbana et al., 2022).

Tingginya jumlah kasus HIV juga dipicu oleh perilaku atau sikap
masyarakat yang memandang buruk dan sebelah mata kepada penderita HIV
(Utami et al., 2023). Hal ini menimbulkan isu terkait pelanggaran hak asasi
manusia terhadap penderita HIV dan keluarganya (Febrianti, 2017). Perilaku
buruk atau pengucilan kepada penderita HIVV menjadi salah satu hambatan dalam
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pengendalian HIV. Sebagai konsekuensinya, individu yang terinfeksi HIV sering
merasa kurang percaya diri karena dianggap sebagai individu yang membawa
penyakit menular.

Faktanya perilaku yang ditujukkan masyarakat dipengaruhi dari nilai-nilai
agama yang masyarakat anut. Kehamilan sebelum menikah dan aktivitas seks
dengan berganti-ganti pasangan dalam agama dianggap sebagai dosa. Selain itu,
terdapat juga anggapan bahwa penderita HIV terjadi akibat hasil pelanggaran
norma dan bentuk karma (Stangl et al., 2019). Stereotip ini melibatkan penilaian
terhadap individu sebagai bagian dari kelompok yang dianggap berbeda dan tidak
dapat diterima secara sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Indonesia menyebutkan
bahwa mayoritas masyarakat di Indonesia menganut prinsip kolektivisme yang
mengatur ideologi, norma, dan nilai-nilai sosial budaya yang memengaruhi sikap
dan perilaku di masyarakat (Mwanri et al., 2018).

Pandangan masyarakat tersebut membentuk diskriminasi terhadap penderita
HIV. Diskriminasi ini menciptakan ketakutan atau fear of stigma pada penderita
untuk mengungkapkan status HIV mereka. Bentuk ketakutan tersebut dapat
menyebabkan konsep diri negatif pada penderita HIV yaitu merasa rendah diri,
tidak berdaya, tidak kompeten, gagal, tidak menarik, tidak disenangi, dan
kehilangan motivasi untuk hidup. Defisiensi dalam aspek dukungan dari
lingkungan, termasuk material, informasional, emosional, atau spriritual dapat
mengakibatkan penurunan kualitas hidup penderita HIV (Wahyuningsih,
Novianto and Purwadi, 2017). Akibatnya penderita menjadi mudah putus asa dan
rentan menyalahkan diri sendiri atau orang lain (Virgiani, 2019).

Stigma dan diskriminasi yang ditunjukan oleh berbagai kalangan
masyarakat terhadap penderita HIV menimbulkan pembatasan dalam ruang
lingkup aktivitas sehingga penderita sering kali tidak diberikan kesempatan dalam
megekspresikan diri dan potensi yang dimiliki (Rahakbauw, 2016). Hal tersebut
dapat mengakibatkan dampak negatif seperti ketidakpatuhan terhadap pengobatan
Antiretroviral (ARV), isolasi diri, dan munculnya keinginan untuk mengakhiri

hidup. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran
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perceived social norm terhadap fear of stigma pada remaja dengan HIV di Kota

Palembang.

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah

Kota Palembang menjadi kota dengan tingkat kejadian HIV tertinggi di
Sumatra Selatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 353
kasus dengan mayoritas didominasi oleh usia muda atau remaja pada tahun 2022.
Tingginya kejadian HIV berkaitan dengan perilaku atau sikap masyarakat yang
beranggapan bahwa penyakit HIV berasal dari kebiasaan atau perilaku yang
bertentangan dengan norma. Pandangan masyarakat tersebut membentuk
ketakutan atau fear of stigma kepada penderita untuk membuka status mereka
sebagai pasien HIV. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui dan
mengidentifikasi -Perceived Social Norm dan Fear of Stigma pada Remaja

dengan HIV di Kota Palembang|

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan mengidentifikasi gambaran perceived social norm dan fear
of stigma pada remaja dengan HIV di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui bentuk perceived social norm pada remaja dengan HIV di Kota
Palembang.

2. Mengetahui bentuk fear of stigma remaja dengan HIV di Kota Palembang.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Menambah wawasan keilmuan dalam menganalisis gambaran antara
perceived social norm dan fear of stigma pada remaja dengan HIV di Kota
Palembang.
1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambah literature dan referensi kepustakaan Fakultas Kesehatan
Masyarakat terkait perceived social norm dan fear of stigma pada remaja dengan
HIV di Kota Palembang.
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1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap persepsi
dan perilaku masyarakat terhadap remaja dengan HIV sehingga remaja tidak perlu

takut dengan status sebagai pasien HIV.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang, Provinsi Sumatra Selatan pada
bulan Juli-Desember 2022. Ruang lingkup materi pada penelitian ini ialah

pandangan masyarakat terhadap penderita HIV dan konsep diri penderita HIV.
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